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ABSTRACT 

 
Most of the residents of the village of Pacul are office workers who work in their daily life. They wear 
shoes while working. The use of closed shoes for a long time will cause foot odor. Everyone experiences 
foot odor. Footsanitizer is a new innovation to get rid of foot odor. Foot sanitizer needs to be added 
with active ingredients considering that excessive use of alcohol as the main ingredient will cause an 
irritating effect. The active ingredients that can be used are spices, one of which is coffee bean extract 
and ginger root. Forms of activities to increase knowledge, understanding and training regarding 
footsanitizer spray products, a combination of coffee bean extract and ginger rhizome. including 
Providing material on the importance of foot hygiene, Providing material on the use of coffee beans 
and ginger rhizome, Counseling on the benefits of using footsanitizer spray, Providing training on 
making footsanitizer spray from a combination of extracts of coffee beans and ginger rhizome for the 
people of Pacul Village, especially PKK Village women Pacul according to the level of knowledge that is 
easily understood by the community with a total of 52 participants and involving DIII Pharmacy 
students at the Harapan Bersama Polytechnic. Provide a questionnaire to be filled in by the participants 
to find out the increase in the knowledge of the Pacul village community about making footsanitizer 
spray from a combination of coffee bean extract and ginger rhizome. From the results of this service 
activity it can be concluded that the level of knowledge of the Pacul village community has increased. 
Based on the results of the questionnaire, it showed that there was an increase in the knowledge of the 
Pacul village community about making footsanitizer spray. From the results of the questionnaire, 
community knowledge increased from 84.33, namely the pre-test score and 85.33, the post-test value. 
Although the results of the increase did not increase significantly. 
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ABSTRAK 

Sebagian besar dari penduduk desa pacul adalah pegawai perkantoran yang dalam sehari-harinya. 
Mereka menggunakan sepatu selama bekerja. Penggunaan sepatu yang tertutup dalam waktu yang 
lama, akan menimbulkan  bau kaki. Bau kaki sering dialami oleh setiap orang. footsanitizer  merupakan 
sebuah inovasi baru untuk menghilakan bau kaki. Foot sanitizer perlu dilakukan penambahan bahan 
aktif mengingat penggunaan berlebih alkohol sebagai bahan utamanya akan menimbulkan efek iritan. 
Bahan aktif yang dapat digunakan berupa rempah-rempah salahsatunya yaitu ektrak biji kopi dan 
rimbang jahe. Bentuk kegiatan untuk meningkatkan meningkatkan pengetahauan, pemahaman dan 
pelatihan mengenai produk footsanitizer spray kombinasi ekstrak biji kopi dan rimpang jahe. meliputi 
Memberi materi tentang pentingnya kebersihan kaki, Memberikan materi tentang pemanfaatan biji 
kopi dan rimpang jahe, Penyuluhan tentang manfaat penggunaan footsanitizer spray, Memberi 
pelatatihan pembuatan footsanitizer spray dari ekstrak kombinasi ekstrak biji kopi dan rimpang jahe 
bagi masyarakat Desa Pacul, khususnya ibu-ibu PKK Desa Pacul  sesuai dengan tingkat ilmu yang 
mudah dipahami oleh masyarakat dengan jumlah peserta sebanyak 52 peserta dan melibatkan 
mahasiswa DIII Farmasi Politeknik Harapan Bersama. Memberikan kuesioner untuk diisi oleh peserta 
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untuk mengetahui peningkatan pengetahuan masyarakat desa pacul tentang pembuatan footsanitizer 
spray dari ekstrak kombinasi ekstrak biji kopi dan rimpang jahe Dari hasil kegiatan pengabdian ini 
dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat desa pacul meningkat. Berdasarkan hasil 
kuesioner menunjukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat desa Pacul tentang 
pembuatan footsanitizer spray. Dari hasil kuesioner pengetahuan masyarakat meningkat dari 84.33 
yaitu nilai pre test dan 85.33 yaitu nilai post test. Walaupuin Hasil peningkatan tidak meningkat 
signifikan 

Kata Kunci: Peningkatan Pengetahuan, Footsanitizer Spray, Biji Kopi dan Rimpang Jahe, 
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PENDAHULUAN 

Mayoritas penduduk Desa Pacul adalah 
pegawai kantoran yang memakai sepatu 
untuk bekerja setiap hari. Sepatu harus 
dipakai untuk waktu yang lama selama 
bekerja. Pemakaian sepatu tertutup dalam 
waktu lama akan menyebabkan bau 
kaki..Karena kaki tertutup dan aktivitas 
yang berlangsung lama membuat kaki 
berkeringat, area di sekitar kaki menjadi 
lembap. Beberapa bakteri yang diduga 
menjadi penyebab tersebut, diantaranya 
ialah Staphylococcus epidermidis, 
Corynebacterium acne, Pseudomonas 
aeruginosa  dan Streptococcus pyogenes. 

Mencuci kaki dengan sabun adalah 
tindakan pencegahan komunal yang sering 
dilakukan. Namun mencuci kaki dengan 
menggunakan sabun ataupun bedak tabur 
dinilai kurang praktis.. oleh karena itu 
footsanitizer merupakan sebuah inovasi 
baru untuk menghilangkan bau kaki. Foot 
sanitizer perlu dilakukan penambahan 
bahan aktif mengingat penggunaan berlebih 
alkohol sebagai bahan utamanya akan 
menimbulkan efek iritan. Rempah-rempah 
merupakan salah satu bahan aktif yang 
dapat digunakan rempah rempah tersebuat 
antara lain ektrak biji kopi [8] dan rimbang 
jahe. Berdasarkan  hasil peneltian yang telah 
dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa 
Aktivitas antimikroba dari ekstrak kopi 
diselidiki terhadap bakteri (gram positif dan 
negatif) dan ragi. Ekstrak tidak 
menunjukkan aktivitas apa pun terhadap C.  
albicans atau P. aeruginosa.. Namun, mereka 
menunjukkan hasil positif (berkisar antara 
31,3 hingga 250 μg/mL) terhadap semua 
mikroorganisme lain yang diuji (S. aureus, S. 

epidermidis, E. coli dan K. pneumoniae). 
Penelitian tentang jahe sebagai anti bakteri 
telah dilakukan dan menunjukkan bahwa 
varietas jahe memiliki aktivitas antimikroba 
terhadap S. aureus, E. coli dan C. albicans. 
[10]. Dalam kegiatan PKM ini di buat 
footsanitizer spray. kegiatan PKM ini dibuat 
dalam bentuk pelatihan pembuatan 
footsanitizer spray dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
Desa Pacul.  

METODE 

Setelah melihat permasalahan yang terjadi 
pada Desa Pacul, maka solusi yang 
ditawarkan dengan adanya pembuatan 
footsanitizer spray kombinasi ekstrak biji 
kopi dan rimpang jahe untuk menambah 
pengetahuan masyarakat Desa Pacul tentang 
kepedulian menjaga kesehatan kaki, sebagai 
jalan keluar untuk menjaga kesehatan dan 
kebersihan kaki yang praktis dan mudah 
dibawa. 

    Bentuk kegiatan untuk meningkatkan 
meningkatkan pengetahauan, pemahaman 
dan pelatihan mengenai produk footsanitizer 
spray kombinasi ekstrak biji kopi dan 
rimpang jahe. meliputi : Memberi materi 
tentang pentingnya kebersihan kaki. 
Memberikan materi tentang pemanfaatan biji 
kopi dan rimpang jahe. Penyuluhan tentang 
manfaat penggunaan footsanitizer spray 
.Memberi pelatatihan pembuatan 
footsanitizer spray dari ekstrak kombinasi 
ekstrak biji kopi dan rimpang jahe bagi 
masyarakat Desa Pacul, khususnya ibu-ibu 
PKK Desa Pacul  sesuai dengan tingkat ilmu 
yang mudah dipahami oleh masyarakat 
dengan jumlah peserta sebanyak 52 peserta 
dan melibatkan mahasiswa DIII Farmasi 
Politeknik Harapan Bersama. Memberikan 
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kuesioner untuk diisi oleh peserta untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan 
masyarakat desa pacul tentang pembuatan 
footsanitizer spray dari ekstrak kombinasi 
ekstrak biji kopi dan rimpang jahe. 

     Proses Pembuatan footsanitizer spray  

Pembuatan formula sediaan Spray 
Footsanitizer dilakukan dengan 
mencampurkan masing masing bahan 
Ekstrak Jahe dan Ekstrak biji kopi sebagai zat 
aktif masing masing sebanyak 45 gram dan 
25 gram. Kemudian ditambahakan Gliserin 
10%, metil paraben 0,2% dan tambahkan 
etanol sampai 50 ml dengan kecepatan 
pengadukan sebesar 700 rpm selama 3 jam. 

Tabel 1.  formulasi sediaan footsantizer spray 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan footsanitizer spray 

Pembuatan Footsanitizer Spray 
dilaksanakan di Laboratorium Farmasi 
Politeknik Harapan Bersama. Pembuatan 
formula sediaan Spray Footsanitizer 
dilakukan dengan mencampurkan masing 
masing bahan Ekstrak Jahe dan Ekstrak biji 
kopi sebagai zat aktif masing masing 
sebanyak 45 gram dan 25 gram. Kemudian 
ditambahakan Gliserin 10%, metil paraben 
0,2% dan tambahkan etanol sampai 50 ml 
dengan kecepatan pengadukan sebesar 700 
rpm selama 3 jam. 

 

  

  

Gambar 1. Kegiatan Pembuatan Footsanitizer 
Spray di Laboratorium Farmasi 
Politeknik Harapan Bersama 

 

    Hasil dari kegiatan ini adalah TIM 
Pengabdian telah berhasil memformulasikan 
sediaan footsanitizer spray dengan formulasi 
yang optimum. Masyarakat Indonesia, lebih 
mengenal  jahe (Zingiber officinale) dan kopi 
(Coffea sp) sebagai bahan rempah rempah 
dalam campuran makanan. Namun, ternyata 
jahe memiliki sejumlah komponen yang 
bermanfaat. Salah satu bahan yang digunakan 
dalam produksi obat konvensional dan 
modern adalah jahe. Kandungan metabolit 
sekunder pada tanaman jahe-jahean adalah 
flavonoid, fenol, terpenoid dan minyak atsiri. 
Secara umum zat metabolit sekunder yang 
dihasilkan tanaman Zingiberaceae ini dapat 
menghentikan perkembangan bakteri yang 
berbahaya bagi kehidupan manusia. bakteri 
tersebut adalah Escherichia coli, Bacillus 
subtilis, Staphylococcus aureus, jamur 
Neurospora sp, Rhizopus sp. dan Penicillium sp. 
Selain itu juga penelitian melaporkan bahwa, 
Ekstrak jahe bersifat antibakteri, khususnya 
terhadap. mikroba Micrococcus varians, 
Leuconostoc sp, Bacillus subtilis dan 
Pseudomonas sp. Sehingga jahe cocok 
digunakan sebagai bahan aktif pembuatan 
footsanitizer. Tanaman yang dikenal dengan 
nama kopi (Coffea sp.) sering digunakan 
sebagai komponen dalam minuman seduh. 
Karena rasa dan aromanya yang khas, kopi 
sering digunakan sebagai pewangi atau 
penghilang bau Kopi memiliki kandungan 
kafein sebesar 60% . Kafein yang mudah 
didapat adalah bahan kimia yang digunakan 

Bahan Formula Standart Khaisiat 

Ekstrak 

Jahe 45 g 
 Zat Aktif 

Ekstrak 

biji kopi 25 g 

Gliserin 10% 10% Emolient 

Metil 

paraben 0,20% 0,01-0,02 % Pengawet 

etanol 

70% 

add 50 ml   Pelarut 
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dalam makanan, obat-obatan, minuman 
sehari-hari, dan produk lainnya, misalnya 
saja, pada kopi, cokelat, berbagai teh maupun 
soft-drink. Karena dapat merangsang 
kelenjar adrenal, kafein akan membuat 
tubuh terasa lebih berenergi dan dapat 
meningkatkan metabolisme.  

     Meskipun, Kandungan kafein pada kopi 
belum bisa menghambat efek antimikroba. 
Kopi dapat menghilangkan pusing kepala 
karena aromanya yang khas ] Kafein dalam 
kopi akan mengganggu kemampuan 
adenosine untuk melakukan tugasnya, 
membuat tubuh terasa lebih berenergi [18].  

Kegiatan PKM di Desa Pacul 

Kegiatan Pengabdian di Desa Pacul 
dilaksakan pada tanggal 12 Januari 2020 di 
Balai Desa Pacul. Dengan Peserta Ibu-Ibu 
PKK berjulah 52 Peserta.Kegiatan PKM 
antara lain: Pemberian Materi tentang 
Kebersihan Kaki. Pembuatan Footsanitizer 
Spray. Memberikan kuesioner untuk melihat 
peningkatan pengetahuan masyrakat desa 
pacul. 

    Dari serangkaian Kegiatan Pengabdian ini 
dikatakan berhasil. Peserta sangat antusias 
dalam mengikuti kegiatan ini. 

 

 

 

  

  

Gambar 2. Pelatihan PKM di Desa Pacul 

Setelah dilakukan pemeberian materi tentang 
kebersihan kaki dan footsanitizer. TIM 
Pengabdi memberikan kuesioner untuk diisi 

oleh peserta dengan materi tentang kebersihan 
kaki dan footsanitizer. Dengan tujuan untuk 
mengetahui berapa besar peningkatan   
pengetahuan masyarakat desa Pacul. 
Berdasarkan hasil kuesioner menunjukan 
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 
masyarakat desa Pacul tentang pembuatan 
footsanitizer spray. Dari hasil kuesioner 
pengetahuan masyarakat meningkat dari 84.33 
yaitu nilai pre test dan 85.33 yaitu nilai post test. 
Walaupuin Hasil peningkatan tidak meningkat 
secara signifikan. 

 

                                KESIMPULAN  

Dari hasil kegiatan pengabdian ini dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 
masyarakat desa pacul meningkat. 
Berdasarkan hasil kuesioner menunjukan 
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 
masyarakat desa Pacul tentang pembuatan 
footsanitizer spray. Dari hasil kuesioner 
pengetahuan masyarakat meningkat dari 
84.33 yaitu nilai pre test dan 85.33 yaitu nilai 
post test. Walaupuin Hasil peningkatan tidak 
meningkat signifikan.  
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